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ABSTRAK 
Penilaian tanah menjadi salah satu aspek dalam sistem kadaster yang terintegrasi dengan penggunaan 
tanah dan penguasaan tanah. Tanah dapat dinilai atas dasar manfaat yang bisa diberikan. Tinggi rendahnya 
nilai tanah dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya faktor ekonomi, sosial, pemerintah, dan fisik. 
Berdasarkan faktor yang dapat menentukan nilai tanah tersebut, diketahui bahwa penggunaan tanah dapat 
pula berpengaruh terhadap pembentukan nilai tanah. Beberapa penelitian telah menyatakan bahwa tata guna 
lahan merupakan faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap nilai tanah. Pada penelitian ini digunakan 
analisis geostatistika yang diterapkan dalam pemodelan nilai tanah. Perhitungan estimasi nilai tanah dilakukan 
dengan menggunakan model spherical, exponential, maupun gaussian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model semivariogram terbaik berdasarkan perhitungan adalah model Gaussian, karena memiliki besaran 
standar deviasi terendah bila dibandingkan dengan standar deviasi yang dihasilkan oleh model Exponential 
dan Spherical. Model matematika nilai tanah hasil analisis geostatistika akan dimodifikasi dengan memasukkan 
bobot tata ruang. Model matematika nilai tanah hasil modifikasi ini diharapkan dapat mencerminkan nilai yang 
sebenarnya, di mana selanjutnya dapat dipergunakan dalam pembuatan pembuatan Zona Nilai Tanah.  
Kata kunci: Model, nilai tanah, geostatistika  
ABSTRACT  
Land valuation is one aspect of the cadastral system that is integrated with land use and land tenure. 
Land can be valued on the basis of benefits that can be given. High and low land values are influenced by 
many factors, including economic, social, government and physical factors. Based on the factors that can 
determine value of the land, it is known that land use can also influence the formation of land values. Some 
studies have stated that land use is the most dominant factor affecting land value. In this research, 
geostatistical analysis was used in modeling soil values. Calculation of estimated land values was carried out 
using the spherical, exponential, and gaussian models. Result of this research showed that the best 
semivariogram model based on calculations was the Gaussian model, because it had the lowest standard 
deviation magnitude when compared to the standard deviation produced by the Exponential and Spherical 
models. The mathematical model of land values resulting from geostatistical analysis wiould be modified by 
including spatial weighting. The mathematical model of land values as a result of this modification is expected 
to reflect the actual value, which can then be used in making the Land Value Zone. 
Keywords: Model, land value, geostatistics  
 
PENDAHULUAN  
Terdapat empat persoalan bangsa, yaitu: 
energi, air, pangan, dan tanah. Tanah merupakan 
barang komoditi atau barang ekonomi yang 
berpengaruh sangat kuat terhadap kehidupan 
bangsa, namun permasalahan terkait tanah 
semakin kompleks dan meningkat secara kualitas 
dan kuantitas, sehingga diperlukan penanganan 
secara serius dan sistematis. Negara berkewajiban 
untuk mengatur tiga kunci utama pertanahan, yakni 
aspek penguasaan tanah, aspek penggunaan tanah, 
dan aspek penilaian tanah (Dale & McLaughlin, 
1999). Hal ini dilakukan demi mencapai 
kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya. 
Tiga kunci utama pertanahan dikenal dengan 
istilah sistem kadaster. Penilaian tanah menjadi 
salah satu aspek penting yang terintegrasi dengan 
aspek penguasaan tanah dan penggunaan tanah. 
Tanah dinilai atas dasar manfaat yang dapat 
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diberikan. Tinggi rendahnya nilai tanah tergantung 
pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Nilai 
tanah merupakan fungsi dari faktor ekonomi, faktor 
sosial, faktor pemerintah, dan faktor fisik 
(Sutawijaya, 2004). Faktor ekonomi dipengaruhi 
oleh hubungan permintaan dan penawaran dengan 
kemampuan ekonomi suatu masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Tanah 
menjadi salah satu barang ekonomi. Fenomena 
tingginya harga tanah di perkotaan disebabkan oleh 
tingginya permintaan akan tanah, sementara 
persediaan tanah bersifat tetap.   
Faktor sosial terkait dengan karakteristik 
penduduk yang timbul karena adanya dampak dari 
penggunaan tanah. Faktor sosial pembentuk nilai 
tanah meliputi jumlah penduduk, tingkat 
pendidikan, tingkat kejahatan, dan tingkat 
keamanan. Faktor pemerintah terkait dengan 
perundang-undangan dan kebijakan pemerintah 
dalam bidang pengembangan atau penggunaan 
tanah. Kebijakan pemerintah meliputi kesesuaian 
lokasi dengan sistem penggunaan lahan dalam 
rencana detail tata ruang wilayah, kelengkapan 
kualitas jaringan saluran air bersih, saluran air 
limbah (sewerage), saluran air permukaan 
(drainase), jaringan listrik, jaringan telepon, trotoar, 
jalan lingkungan, ruang terbuka, prasarana umum, 
dan pusat perbelanjaan. Faktor fisik terkait ukuran, 
bentuk, lebar muka, topografi, lokasi, utilitas yang 
tersedia, dan pemandangan (view). 
Penggunaan tanah dapat berpengaruh 
terhadap pembentukan nilai tanah. Nilai tanah di 
perkotaan dipengaruhi oleh faktor struktur ruang 
(Sadyohutomo, 2016). Pembatasan penggunaan 
tanah berpengaruh terhadap alternatif penggunaan 
lahan yang dapat diterapkan atas tanah tersebut. 
Tentu saja hal ini dapat mempengaruhi tingkat 
kepuasan kepada pemilik hak atas tanah. Tingkat 
kepuasan yang dapat diberikan tanah kepada 
pemiliknya dapat direfleksikan dalam bentuk nilai 
tanah (Hendrastuti, 2016). Penataan ruang di 
negara maju sudah merupakan suatu sistem yang 
terintegrasi dengan urusan pendaftaran tanah dan 
penilaian tanah. Dalam hal ini, subsistem dalam 
penataan ruang terdiri atas penatagunaan tanah, 
pendaftaran tanah, dan penilaian tanah (Hermit, 
2009). Di Indonesia, kegiatan penataan ruang, 
pendaftaran tanah, dan penilaian tanah masih 
menjadi hal yang terpisah dan berdiri sendiri. 
Fenomena penilaian tanah masih ditemukan 
adanya permasalahan, di antaranya: (1) penilaian 
memerlukan kerja keras, waktu panjang, dan biaya 
mahal terkait jumlah bidang tanah sangatlah 
banyak; serta (2) hasil penilaian yang dicapai tidak 
mencerminkan nilai yang sebenarnya. Analisis 
statistika model nilai tanah pada umumnya masih 
menggunakan regresi sederhana di mana belum 
memperhitungkan pengaruh lokasi (X,Y). Melalui 
penelitian ini dicari metode penilaian baru yang 
dapat menjadi solusi atas permasalahan yang 
terjadi. Model nilai tanah dihasilkan melalui analisis 
geostatistika. Geostatistika merupakan 
pengembangan ilmu matematika dan statistika 
untuk mengukur distribusi suatu kejadian 
berdasarkan keruangan. Dalam hal ini, istilah 
keruangan mencakup variabel yang ada di 
permukaan bumi seperti kondisi topografi, vegetasi, 
perairan, dan lain-lain. Bidang geologi dan 
pertambangan banyak mengaplikasikan model 
Geostatistika. Geostatistika dikembangkan untuk 
mengevaluasi permasalahan yang berkaitan dengan 
gejala geologi terhadap tambang, mulai dari 
estimasi cadangan sampai dengan permasalahan 
kontrol kadar (Pham & Wagner, 1998).  
Metode Geostatistika adalah metode 
interpolasi yang mampu memodelkan 
kecenderungan spasial (spatial trends) dan korelasi 
spasial (spatial correlation) antara beberapa sampel 
yang diukur. Adanya kecenderungan dan korelasi 
spasial sejalan dengan Hukum I Geografi, di mana 
segala sesuatu yang berada lebih dekat mempunyai 
hubungan yang lebih erat dibandingkan dengan 
yang berada lebih jauh (Tobler, 1970). Melalui 
analisis geostatistika dapat dihasilkan estimasi nilai 
parameter di tempat yang tidak diketahui datanya. 
Metode interpolasi geostatistik selain dapat 
membuat luasan terprediksi juga dapat 
menyertakan beberapa ukuran tingkat 
ketidakpastian (error) terhadap hasil prediksi. 
Dalam geostatistika dikenal adanya istilah 
autokorelasi spasial. Autokorelasi spasial 
menunjukkan adanya adanya kemiripan objek 
dalam suatu ruang. Adanya autokorelasi spasial 
diindikasikan dengan pola sistematik di dalam 
penyebaran sebuah variabel. Estimasi nilai pada 
suatu daerah akan berkorelasi dengan nilai pada 
daerah lain yang posisinya berdekatan (Griffith, 
2009). Penelitian ini menganalisis data 
menggunakan metode geostatistika yang akan 
diterapkan dalam pemodelan nilai tanah.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan data Nilai Indikasi 
Rata-rata (NIR) tahun 2007 sebagai data input 
dalam pemodelan nilai tanah. Data NIR diperoleh 
dari Kantor Pajak Kota Bandung. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Analisis geostatistika dipilih 
untuk memodelkan nilai tanah Kota Bandung, 
Dalam penelitian ini menggunakan data NIR tahun 
2007 sebagai referensi dalam pemodelan nilai 
tanah. Model matematika nilai tanah hasil analisis 
geostatistika akan dimodifikasi dengan 
memasukkan bobot tata ruang. Model matematika 
nilai tanah hasil modifikasi ini diharapkan dapat 
mencerminkan nilai yang sebenarnya, sehingga 
selanjutnya dapat dipergunakan dalam pembuatan 
Zona Nilai Tanah. 
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Lokasi Penelitian 
Daerah studi meliputi wilayah Kota Bandung. 
Kota Bandung merupakan ibu kota provinsi Jawa 
Barat yang posisinya sangatlah strategis karena 
berada di tengah-tengah provinsi Jawa Barat. Posisi 
geografis Kota Bandung terletak di antara 107033’-
107045’ Bujur Timur dan 6050’-6059’ Lintang 
Selatan. Kota Bandung terdiri atas enam wilayah 
pengembangan, yakni (1) Bojonegara, (2) 
Cibeunying, (3) Tegallega, (4) Karees, (5) 
Ujungberung, dan (6) Gedebage. Dalam penelitian, 
wilayah pengembangan Bojonegara dipilih sebagai 
wilayah pemodelan. Peta pembagian wilayah 
pengembangan di Kota Bandung beserta wilayah 
penelitian divisualisasikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Lokasi penelitian. 
Geostatistika 
Teori geostatistik didasarkan pada model 
stokastik yang memungkinkan derivasi estimasi 
optimal pada titik acak di wilayah studi. Hal ini 
memungkinkan untuk memperhitungkan korelasi 
spasial. Keuntungan dari geostatistik adalah 
penggunaan ukuran kuantitatif korelasi spasial, 
yang biasanya diungkapkan oleh variogram (Uyan 
& Cay, 2013). Tahapan umum dalam analisis 
geostatistika divisualisasikan pada Gambar 2. 
Karakteristik yang dimiliki metode geostatistika 
adalah penggunaan variogram atau teknik-teknik 
lainnya untuk mengkuantifikasi dan memodelkan 
struktur korelasi spasial dan juga penggunaan 
berbagai teknik interpolasi, seperti keluarga besar 
kriging (Ordinary Kriging, Simple Kriging, Universal 
Kriging, Indikator Kriging, Probability Kriging, 
Disjunctive Kriging) dan Cokriging yang 
menggunakan model-model korelasi spasial (Sari, 
Nugroho, & Hendriawaty, 2010).  
Kriging merupakan kumpulan metode 
interpolasi yang meminimalkan variansi dari hasil 
estimasi. Kriging berdasarkan pada model 
semivariogram terhadap autokorelasi spasial untuk 
mengestimasi nilai, error, dan arah korelasi spasial. 
Semivariogram merupakan suatu fungsi dari 
variansi sebagai fungsi dari jarak. Variansi 
berbanding lurus dengan jarak. Semakin pendek 
perbedaan jarak maka variansi semakin kecil, dan 
semakin panjang perbedaan jarak maka variansi 
semakin besar. Hal ini menunjukkan bahwa data 
memiliki autokorelasi spasial. Semivariogram 
merupakan setengah dari variogram. Variogram 
menunjukkan korelasi spasial antara data yang 
diukur. 
 
Gambar 2. Tahapan umum dalam analisis 
geostatistika. 
Ada berbagai macam model variogram, di 
antaranya adalah circular, spherical, tetraspherical, 
pentaspherical, exponential, gaussian, rational 
quadratic, hole effect, k-bessel, j-bessel, dan stable 
(Uyan, 2016). Pada umumnya digunakan model 
exponential, gaussian, dan spherical. Model kriging 
secara umum dinyatakan dalam rumus matematika 
sederhana sebagai berikut (ESRI, 2003): 
Z(s)=µ(s)+ɛ(s)….............................................(1) 
dimana: 
Z(s) = Variabel yang dicari nilainya 
µ(s) = Trend deterministik 
ɛ(s) = Kesalahan acak 
s     = posisi  
Sampel yang lokasinya berdekatan akan 
memiliki nilai serupa dibandingkan dengan sampel 
yang lokasinya berjauhan (Arslan, 2014). 
Semivariogram adalah metode geostatistik untuk 
menemukan adanya korelasi antara sampel. 
Semivariogram merupakan metode terbaik untuk 
mengkarakterisasi struktur kontinuitas ruang 
(Martiniano & Silveira, 2015). Semivariogram (γ) 
menggambarkan nilai semivariansi (semivariance) 
 
- Memilih metode interpolasi
- Memasukkan data
Memilih tipe interpolasi
Memilih model semivariogram 
dan parameternya
Mencari neighborhood dalam 
menentukan nilai estimasi
Cross Validation
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sebagai fungsi dari jarak lag antara lokasi-lokasi 
sampel (Chiverton et al., 2015). Semivariogram 
digunakan untuk memodelkan korelasi dua titik di 
dalam ruang. Model tersebut biasanya ditentukan 
dengan metode regresi kuadrat terkecil (Uyan, 
2016). Semivariance (γ) dihitung untuk 
menjabarkan nilai ekspektasi dari selisih nilai 
sampel (z) sebagai fungsi dari jarak lag (h) antara 
pasangan titik-titik sampel (ESRI, 2003). 
Semivariance dijabarkan pada rumus berikut: 
𝛾(ℎ) =
1
2N(ℎ)
. [𝑧𝑖 − 𝑧𝑗]
2……………………………………(2) 
dimana: 
𝛾(ℎ) = Semivariance; dihitung untuk 
menjabarkan nilai ekspektasi dari 
selisih nilai sampel 
𝑧𝑖 , 𝑧𝑗= = Nilai sampel di lokasi-i dan nilai 
sampel di lokasi-j 
N(h) = Banyaknya data 
h = Jarak antar-titik data (jarak lag) 
Karakteristik suatu semivariogram dicirikan oleh 
nugget, sill, dan range. Semivariogram 
divisualisasikan pada Gambar 3 (Van Beurden & 
Riezebos, 1988). 
 
Gambar 3. Grafik model semivariogram. 
di mana: 
Nugget adalah variabilitas pada jarak nol, 
mencerminkan kesalahan sampling dan 
kesalahan analitis. 
Range adalah cakupan trend spasial; jarak 
batas, di luar sampel bersifat 
independen secara spasial. 
Sill adalah variabilitas dari sampel-sampel 
yang independen secara spasial (batas 
maksimum nilai variogram) 
Dalam penelitian ini dipilih teknik ordinary 
kriging, karena nilai tengah data sampel tidak 
diketahui diasumsikan bersifat stasioner. 
Geostatistik mengasumsikan bahwa beberapa 
variasi spasial yang teramati dalam fenomena alam 
dapat dimodelkan dalam proses yang random 
dengan auto korelasi spasial, dan dapat dimodelkan 
secara eksplisit (Patil, Gething, Piel, & Hay, 2011).  
Kondisi Data 
Pemodelan nilai tanah dilaksanakan dalam 
cakupan wilayah pengembangan Bojonegara yang 
terdiri atas empat kecamatan, yakni Kecamatan 
Andir, Kecamatan Cicendo, Kecamatan Sukajadi, 
dan Kecamatan Sukasari. Wilayah pengembangan 
Bojonegara dilayani oleh Pusat Sekunder Setrasari. 
Berdasarkan struktur pelayanan dalam tata ruang 
kewilayahan, wilayah pengembangan Bojonegara 
diperuntukkan sebagai wilayah pemukiman, industri 
teknologi tinggi, perdagangan, dan kawasan 
lindung. Rencana pemanfaatan ruang di wilayah 
pengembangan Bojonegara disajikan pada 
Gambar 4.  
 
Gambar 4. Peta tata guna lahan wilayah 
pengembangan Bojonegara. 
Terdapat sepuluh klasifikasi tata guna lahan di 
wilayah pengembangan Bojonegara, yakni fasilitas 
kesehatan (rumah sakit); pemerintahan; kawasan 
bandara; pendidikan; industri dan pergudangan 
(berwawasan lingkungan); RTH (taman, lap. 
olahraga, pemakaman); perdagangan; jasa; jalur 
hijau, sepadan sungai; dan perumahan. Tata guna 
lahan permukiman mendominasi tata guna lahan di 
wilayah pengembangan Bojonegara. Tata guna 
lahan sangat berpengaruh terhadap nilai tanah. 
Nilai tanah tercermin dalam NIR yang secara resmi 
telah ditetapkan oleh Kantor Pajak Kota Bandung. 
Penelitian ini menggunakan data NIR tahun 2007 
sebagai referensi dalam pemodelan nilai tanah. 
Data NIR 2007 masih relevan untuk digunakan 
karena dalam penelitian ini akan diuji model 
semivariogram terbaik untuk mengestimasi nilai 
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tanah. Data bidang tanah dan persebaran NIR di 
wilayah pengembangan Bojonegara disajikan pada 
Gambar 5. Peta persebaran Nilai Indikasi Rata-rata 
tahun 2007 disajikan pada Gambar 6. 
 
Gambar 5. Data bidang tanah di wilayah 
pengembangan Bojonegara. 
Gambar 6. Persebaran NIR di WP Bojonegara 
                  tahun 2007. 
Metode Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling, artinya bahwa populasi 
yang dijadikan sampel penelitian adalah populasi 
yang memenuhi kriteria sampel tertentu sesuai 
tujuan penelitian dan apa yang harus diwakili 
tergantung pada penilaian atau pertimbangan dari 
peneliti (Topp, Barker, & Degenhardt, 2004). Dalam 
penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan secara 
bertahap, yakni: menetapkan semua area 
kecamatan di setiap wilayah pengembangan yang 
dijadikan lokasi penelitian; jumlah sampel adalah 
minimal 30% dari jumlah bidang tanah di setiap 
kecamatan; dan sampel memperhatikan adanya 
variasi tata guna lahan yang ada. Data jumlah 
sampel di wilayah pengembangan Bojonegara 
disajikan pada Gambar 7.  
 
Gambar 7.  Jumlah sampel di Wilayah Pengembangan 
Bojonegara pada tahun 2007.  
Jumlah sampel minimal 30% dari jumlah bidang 
tanah di setiap kecamatan. Proporsi jumlah bidang 
tanah dan jumlah sampel disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Jumlah Bidang Tanah dan Jumlah 
Sampel di Wilayah Pengembangan 
Bojonegara. 
Nama 
Kecamatan 
Jumlah Bidang 
Tanah Jumlah Sampel 
Andir 2.055 775 
Cicendo 8.869 3.091 
Sukajadi 2.369 1.030 
Sukasari 1.394 727 
Dalam penelitian ini, sampel memperhatikan 
adanya variasi tata guna lahan yang ada. Peta 
persebaran sampel di wilayah pengembangan 
Bojonegara disajikan pada Gambar 8. 
 
Gambar 8.  Peta Persebaran Sampel Nilai Tanah di 
Wilayah Pengembangan Bojonegara. 
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Sampel yang berjumlah 30% diambil dari data NIR 
100%. Sisa data yang berjumlah 70% akan 
dipergunakan untuk validasi model.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada geostatistika terdapat suatu perangkat 
dasar untuk visualisasi, pemodelan dan eksploitasi 
autokorelasi spasial dari variabel teregionalisasi 
yang disebut sebagai semivariogram. 
Semivariogram merupakan model matematika dari 
semivariansi sebagai fungsi dari jarak lag. Dalam 
salib sumbu kartesian, semivariogram 
divisualisasikan sumbu Y sebagai semivariansi dan 
sumbu X sebagai jarak lag. 
Semivariogram digunakan untuk memodelkan 
korelasi dua titik di dalam ruang. Model tersebut 
biasanya ditentukan dengan metode regresi kuadrat 
terkecil. Semivariance (γ) dihitung untuk 
menjabarkan nilai ekspektasi dari selisih nilai 
sampel (z) sebagai fungsi dari jarak lag (h) antara 
pasangan titik-titik sampel. Semivariogram ini 
digunakan untuk mengukur korelasi spasial berupa 
variansi error pada suatu lokasi. 
Dalam geostatistika terdapat dua jenis 
semivariogam, yakni yakni semivariogram 
eksperimental dan semivariogram teoritis. 
Semivariogram yang dihasilkan dari data hasil 
pengukuran disebut semivariogram eksperimental. 
Semivariogram teoritis memiliki rumus matematika 
tertentu. Terdapat beberapa jenis semivariogram 
teoritis yang sering digunakan, yaitu model 
spherical, exponential, dan gaussian. Dalam rangka 
perhitungan estimasi nilai tanah maka 
semivariogram eksperimental harus diganti dengan 
semivariogram teoritis.  
Dalam penelitian ini, posisi setiap bidang tanah 
yang semula berbentuk polygon harus dikonversi 
menjadi titik (centroid). Setiap centroid mewakili 
posisi (X,Y) setiap bidang tanah. NIR akan melekat 
pada setiap centroid, yakni sebagai nilai Z. 
Selanjutnya dilakukan analisis geostatistika di mana 
semivariogram model spherical, exponential, dan 
gaussian divisualisasikan pada Gambar 9, 
Gambar 10, dan Gambar 11.    
 
Gambar 9.  Semivariogram Model Gaussian. 
 
Gambar 10. Semivariogram Model Exponential.  
 
Gambar 2. Semivariogram Model Spherical.  
Berdasarkan Gambar 9, Gambar 10, dan 
Gambar 11 dapat diketahui bahwa titik-titik simbol 
“+” menunjukkan semivariogram eksperimental 
(aktual), yaitu semivariogram yang diperoleh dari 
data yang diamati atau data hasil pengukuran. 
Semivariogram dengan simbol garis menunjukkan 
semivariogram teoritis (model). Melalui 
perbandingan model spherical, exponensial, dan 
gaussian dapat diketahui bahwa semivariogram 
model gaussian lebih mendekati semivariogram 
eksperimental.  
Selanjutnya dilakukan Cross Validation (CV) 
untuk mengevaluasi kinerja model. Melalui CV 
diperoleh nilai estimasi error yang dihasilkan oleh 
model dalam mengestimasi nilai tanah. Hal ini 
dilakukan untuk menentukan model semivariogram 
terbaik dalam rangka estimasi nilai tanah. Hasil 
perhitungan estimasi error dari model disajikan 
dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Estimasi error dari model. 
 Gaussian Exponential Spherical 
Regression 
function 
0,514 * x + 
433243,085 
0,696 * x + 
260579,337 
0,612 * x + 
349988,312 
Mean -5717,920869 -16199,70583 -3131,122223 
Root-Mean-Square 550434,7114 514935.0831 510644,6204 
Mean Standardized -0,009728291 -0,030984559 -0,000915155 
Root-Mean-Square 
Standardized 1,199022515 1,297095925 1,211863458 
Average Standard 
Error 454232,8497 382708,1274 409027,3455 
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Suatu model dapat dikatakan baik jika estimasi 
error model memenuhi beberapa persyaratan: 
Root-Mean-Square Standardized mendekati 1; 
Mean Standardized mendekati 0; dan Besaran Root-
Mean-Square hampir sama dengan Average 
Standard Error. Dari ketiga persyaratan tersebut 
dapat diketahui bahwa model Estimasi Nilai Tanah 
yang dihasilkan melalui analisis geostatistika 
menggunakan model semivariogram Gaussian 
dapat dikatakan sebagai model yang baik. Estimasi 
nilai tanah yang dihasilkan dari model, telah 
divalidasi dengan 70% data NIR. Validasi dilakukan 
dengan membandingkan hasil estimasi dan data riil. 
Estimasi dilakukan berdasarkan data NIR tahun 
2007. Seharusnya hasil estimasi diuji dengan data 
NIR tahun-tahun berikutnya. Namun hal ini 
belum/tidak dilakukan karena keterbatasan data 
yang tersedia. Standar deviasi yang dihasilkan oleh 
ketiga model akan menunjukkan tingkat 
keterhandalan model dalam mengestimasi nilai 
tanah. Hasil perhitungan standar deviasi yang 
disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Standar Deviasi. 
 Gaussian Exponential Spherical 
Standar  
Deviasi 
(Rp) 558,272 645,892 595,704 
Tabel 3 memperkuat bahwa model gaussian 
terpilih sebagai model terbaik, karena model 
gaussian menunjukkan besaran standar deviasi 
terendah bila dibandingkan dengan standar deviasi 
yang dihasilkan oleh model exponential dan 
spherical. Setelah diperoleh besaran nilai standar 
deviasi dari setiap model, tahapan akhir penelitian 
adalah membuat estimasi nilai tanah di wilayah 
penelitian yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai 
peta Zona Nilai Tanah (ZNT). Estimasi nilai tanah 
dari model spherical, exponential, maupun gaussian 
divisualisasikan pada Gambar 12. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Hasil estimasi nilai tanah. 
Model estimasi nilai tanah tidak terlepas dari 
kesalahan (error). Dalam penelitian ini 
divisualisasikan distribusi error setiap model 
sehingga dapat diketahui tingkat error terendah 
hingga tertinggi. Tingkat error divisualisasikan 
hanya dalam simbol warna. Semakin merah pekat 
maka berarti semakin tinggi tingkat error estimasi 
nilai tanahnya. Distribusi error yang dihasilkan dari 
model gaussian, exponential, dan spherical 
divisualisasikan pada Gambar 13. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Distribusi error setiap model. 
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Pada gambar distribusi estimasi error dapat 
diketahui bahwa tingkat error tertinggi berada di 
sebaran sampel yang tidak rapat (jarang) yang 
ditunjukkan dengan warna merah pekat. Pada 
sebaran sampel rapat, estimasi error rendah. 
Idealnya, sampel harus terdistribusi secara merata 
di wilayah penelitian agar tingkat error rendah 
dalam mengestimasi nilai tanah. Tidak meratanya 
sampel terjadi pada wilayah penelitian bagian 
tengah yang mengakibatkan tingkat error tinggi. 
Hal ini dikarenakan wilayah penelitian bagian 
tengah merupakan wilayah Bandara Husein 
Sastranegara sehingga keberadaan jumlah sampel 
sangat terbatas. Secara visual, dapat diketahui 
bahwa model gaussian menghasilkan tingkat error 
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan model 
exponential dan spherical dalam mengestimasi nilai. 
Hal ini dapat dibuktikan bahwa sebaran warna 
merah pekat pada model gaussian lebih sedikit 
dibandingkan dengan model exponential dan 
spherical. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan geostatistika 
dengan metode kriging dapat digunakan untuk 
memodelkan harga tanah perkotaan, karena 
pemodelan ini menggunakan proses interpolasi, 
maka akurasi dari hasil pemodelan sangat 
tergantung pada sampel data yang digunakan. 
Dalam penelitian ini sampel data berjumlah 30% 
diambil dari data NIR 100%. Sisa data yang 
berjumlah 70% akan dipergunakan untuk validasi 
model.  
Model estimasi nilai tanah dihasilkan dari 
model semivariogram spherical, exponential, 
maupun gaussian. Ketelitian hasil pemodelan 
estimasi nilai tanah dipengaruhi oleh pemilihan 
model semivariogram. Model semivariogram harus 
dievaluasi kinerjanya melalui Cross Validation (CV). 
Dalam hal ini diperoleh nilai estimasi error yang 
menunjukkan bahwa model semivariogram 
Gaussian dapat dikatakan sebagai model yang baik 
dalam mengestimasi nilai tanah. Estimasi nilai tanah 
yang dihasilkan dari model, telah divalidasi dengan 
70% data NIR. Model semivariogram Gaussian 
masih terpilih sebagai model terbaik, karena 
memiliki besaran standar deviasi terendah bila 
dibandingkan dengan standar deviasi yang 
dihasilkan oleh model Exponential dan Spherical. 
Estimasi nilai tanah yang dihasilkan dari model 
terbaik, selanjutnya dapat dijadikan sebagai peta 
Zona Nilai Tanah (ZNT). 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada 
Badan Pengelola Pajak Daerah Kota Bandung 
sebagai penyedia data Nilai Indikasi Rata-rata dan 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 
Bandung sebagai penyedia data tata ruang wilayah. 
DAFTAR PUSTAKA 
Arslan, H. (2014). Estimation of spatial distrubition of 
groundwater level and risky areas of seawater 
intrusion on the coastal region in Çar ş amba Plain 
, Turkey , using different interpolation methods, 
5123–5134. https://doi.org/10.1007/s10661-014-
3764-z 
Chiverton, A., Hannaford, J., Holman, I., Corstanje, R., 
Prudhomme, C., Bloomfield, J., & Hess, T. M. 
(2015). Which catchment characteristics control the 
temporal dependence structure of daily river 
flows ?, 1369(July 2014), 1353–1369. 
https://doi.org/10.1002/hyp.10252 
Dale, P., & McLaughlin, J. (1999). Land Administration. 
New York: Oxford University Press. 
ESRI. (2003). Using ArcGIS Geostatistical Analyst. 
Griffith, D. A. (2009). Spatial Autocorrelation (pp. 1–10). 
University of Texas at Dallas. 
Hendrastuti, N. (2016). Ekonomi Tanah dan Tata Kota. 
Jakarta. 
Hermit, H. (2009). Teknik Penaksiran Harga Tanah 
Perkotaan: Teori dan Praktek Penilaian Tanah. 
Bandung: CV. Mandar Maju. 
Martiniano, E., & Silveira, D. O. (2015). Change Detection 
in Brazilian Savannas Using Semivariograms 
Derived from NDVI Images, 103–109. 
Patil, A. P., Gething, P. W., Piel, F. B., & Hay, S. I. (2011). 
Bayesian geostatistics in health cartography: The 
perspective of malaria. Trends in Parasitology, 
27(6), 246–253. 
https://doi.org/10.1016/j.pt.2011.01.003 
Pham, T. D., & Wagner, M. (1998). A geostatistical model 
for linear prediction analysis of speech. Pattern 
Recognition, 31(12), 1981–1991. 
https://doi.org/10.1016/S0031-3203(98)00084-3 
Sadyohutomo, M. (2016). Tata Guna Tanah dan 
Penyerasian Tata Ruang (Februari 2). Surabaya: 
Pustaka Pelajar. 
Sari, D. K., Nugroho, H., & Hendriawaty, S. (2010). 
Pemodelan Harga Tanah Perkotaan Menggunakan 
Metode Geostatistika. Jurnal Rekayasa, XIV(2), 60–
71. 
Sutawijaya, A. (2004). Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Nilai Tanah sebagai Dasar Penilaian 
Niali Jual Obyek Pajak (NJOP) PBB di Kota 
Semarang. Economic Journal of Emerging Markets. 
Retrieved from 
http://jurnal.uii.ac.id/index.php/JEP/article/view/6
25 
Tobler, W. R. (1970). A Computer Movie Simulating Urban 
Growth in the Detroit Region. Economic Geography, 
234–240. 
Topp, L., Barker, B., & Degenhardt, L. (2004). The 
external validity of results derived from ecstasy 
users recruited using purposive sampling 
strategies, 73, 33–40. 
https://doi.org/10.1016/j.drugalcdep.2003.09.001 
Uyan, M. (2016). Determination of agricultural soil index 
using geostatistical analysis and GIS on land 
consolidation projects : A case study in Konya / 
Turkey. Computers and Electronics in Agriculture, 
123, 402–409. 
Model Estimasi Nilai Tanah menggunakan Analisis Geostatistika .......................................................................................(Sugito, et al) 
93 
https://doi.org/10.1016/j.compag.2016.03.019 
Uyan, M., & Cay, T. (2013). Spatial analyses of 
groundwater level differences using geostatistical 
modeling, 633–646. 
https://doi.org/10.1007/s10651-013-0238-3 
Van Beurden, S. a H. a, & Riezebos, H. T. (1988). The 
application of geostatistics in erosion hazard 
mapping. Soil Technology, 1(4), 349–364. 
https://doi.org/10.1016/0933-3630(88)90014-1 
 
Geomatika Volume 25 No 2 2019: 85-94 
94 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Halaman ini sengaja kami kosongkan 
